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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik melalui penerapam 
model pembelajaran berbasis jasa layanan dalam proses pembelajaran di kelas. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 1 SMA 
Labschool Untad Palu tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah peserta didik 25 orang. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu lembar observasi, tes dan angket yang ketiganya 
dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persentase ketuntasan 
individual secara keseluruhan meningkat dari siklus I sampai siklus III yaitu 76%, dan 86% dan persentase 
ketuntasan klasikal secara keseluruhan juga meningkat yaitu 48%, dan 100%; (2) adanya peningkatan 
aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran; (3) terjadi peningkatan keterampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran dalam kategori baik; (4) respon peserta didik cenderung positif dimana 
siswa menyatakan senang terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan ini. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI MIA 1 di SMA Labschool Untad Palu pada 
materi kesetimbangan benda tegar dan elastisitas. 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Pembelajaran, dan Jasa Layanan. 
I. PENDAHULUAN 
 
Di abad ke-21 ini, kualitas kehidupan suatu 
bangsa ditentukan oleh banyak faktor, salah 
satunya adalah faktor pendidikan. Peran 
pendidikan sangat penting untuk menciptakan 
kehidupan bangsa yang cerdas, damai, dan 
demokratis. Menurut Jean Pieget [1] pendidikan 
sebagai penghubung dua sisi, di satu sisi individu 
yang sedang tumbuh dan di sisi lain nilai sosial, 
intelektual, dan moral yang menjadi tanggung 
jawab pendidik untuk mendorong individu 
tersebut. Seperti sekarang ini, hampir di seluruh 
Indonesia sekolah-sekolah telah menggunakan 
kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Di dalam 
kurikulum 2013 ini terdapat beberapa prinsip 
pembelajaran yang diharapkan menunjang 
peningkatan mutu pendidikan Indonesia.  
Salah satu prinsip pembelajaran pada 
kurikulum 2013 yaitu mendorong peserta didik 
menjadi peserta didik yang aktif, jika biasanya 
kegiatan pembelajaran dimulai dengan 
penyampaian informasi dari guru, maka 
kurikulum 2013 ini diawali dengan peserta didik 
mengamati fenomena atau peristiwa tertentu 
sehingga guru dapat membangkitkan rasa ingin 
tahu peserta didik terhadap fenomena atau 
peristiwa tersebut. Sehingga pada kurikulum 
2013 ini guru hanya bertindak sebagai motivator 
dan fasilitator, namun pada akhir kegiatan inti 
guru juga memberikan penjelasan 
penyempurnaan dari kegiatan peserta didik [2]. 
Dalam pembelajaran kurikulum 2013,  
pembelajaran fisika harus disesuaikan dengan 
karakteristik sains, dimana peserta didik 
dilibatkan secara aktif dalam melakukan 
penyelidikan. Melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam proses secara inkuiri ilmiah selama 
pembelajaran merupakan tuntutan dasar dalam 
pembelajaran fisika yang dilaksanakan dalam 
kelas. Diharapkan dalam pembelajaran fisika 
guru mampu menanamkan dan membudayakan 
kebiasaan berfikir dan berperilaku ilmiah yang 
kritis, kreatif dan mandiri yang sekaligus akan 
berdampak pada peran guru yang bergeser dari 
penyampai pengetahuan yang lebih 
memfokuskan pada aktivitas peserta didik. 
Peserta didik harus dilibatkan secara aktif 
memecahkan masalah untuk menemukan solusi. 
Membiasakan peserta didik aktif memecahkan 
masalah merupakan modal bagi peserta didik 
untuk memiliki kompetensi yang pada gilirannya 
dapat memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari–hari, lebih mandiri dalam mengikuti 
jenjang pendidikan selanjutnya dan mandiri 
dalam pekerjaan [3]. Dengan aktifnya peserta 
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didik di dalam kelas dengan kebiasaan berpikir 
kritis dan kreatif diharapkan peserta didik juga 
akan mendapatkan hasil yang baik dan 
memuaskan terutama dalam hasil belajar peserta 
didik.  
Hasil observasi pembelajaran di SMA 
Labschool Untad Palu pada tanggal 26 Juli 2019, 
ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas 
sudah menerapkan pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 dan menerapkan 
pembelajaran 4C dan 5M. Namun hasil belajar 
peserta didik berdasarkan hasil ulangan harian 
pertama nilai rata-rata kelas yaitu 72 untuk 
materi rotasi benda tegar. Hal ini 
memperlihatkan bahwa ketercapaian rata-rata 
kelas belum mencapai ketuntasan belajar 
minimal yaitu 76 dengan 9 peserta didik di atas 
ketuntasan minimal dan 16 peserta didik di 
bawah ketuntasan minimal dimana persentasi 
tuntas klasikalnya sebesar 36%. Hal ini 
disebabkan karena masih sebagian peserta didik 
saja yang aktif dan sebagiannya kurang aktif 
sekalipun model pembelajaran yang digunakan 
adalah model pembelajaran yang menekankan 
keaktifan peserta didik yang dengan sendirinya 
akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
itu sendiri. 
Proses perolehan pengetahuan akan terjadi 
apabila guru dapat menciptakan suatu kondisi 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran fisika dan memperhatikan 
perspektif peserta didik. Pembelajaran yang 
demikian merupakan pembelajaran yang 
mengutamakan keaktifan peserta didik secara 
keseluruhan. Jika guru berhasil menciptakan 
suasana yang dapat menyebabkan peserta didik 
termotivasi aktif dalam belajar, maka akan 
sangat memungkinkan terjadinya peningkatan 
hasil belajar. Berdasarkan hal tersebut, sangat 
perlu untuk diupayakan pendekatan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
pemahaman konsep fisika peserta didik. Salah 
satu alternatif pendekatan pembelajaran yang 
dianggap dapat meningkatkan pemahaman 
konsep fisika peserta didik adalah pembelajaran 
berbasis konstruktivisme. Dalam pembelajaran 
berbasis konstruktivisme ini, peserta didik aktif 
secara mental membangun pengetahuannya 
yang dilandasi struktur kognitif yang telah 
dimilikinya. 
Hasil belajar merupakan salah satu faktor 
yang dapat menentukan proses belajar. Kriteria 
keberhasilan belajar peserta didik diukur dari 
seberapa banyak materi pelajaran dapat dikuasai 
peserta didik, akan berbeda proses belajar yang 
dilakukan dengan kriteria keberhasilan 
ditentukan oleh sejauh mana peserta didik dapat 
memanfaatkan potensi otaknya untuk 
memecahkan suatu persoalan [1]. Menurut 
Dimyati dan Mudjiono [2], “hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak 
belajar dan mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar 
merupakan berakhirnya penggal dan puncak 
proses belajar”. 
Pembelajaran yang diterapkan akan 
memengaruhi hasil belajar. Jika pembelajaran 
baik maka hasil belajarnya baik dan bila 
pembelajarannya kurang baik maka hasil belajar 
peserta didik akan kurang baik. Pembelajaran 
yang baik dapat dilihat melalui cara penyampaian 
materi ajar dan metode yang baik. Penyampaian 
materi kepada peserta didik supaya mudah 
diterima salah satunya dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis jasa layanan. 
Model pembelajaran berbasis jasa layanan adalah 
model pembelajaran yang mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Model ini merupakan 
model pembelajaran konstruktif yang tujuannya 
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 
melalui interaksi langsung dengan lingkungan 
[4]. 
Langkah-langkah model pembelajaran 
berbasis jasa layanan, meliputi (1) 
menghubungkan pembelajaran melalui 
pengamatan (curiculer connection); (2) peserta 
didik mengidentifikasi dan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan (student voice); (3) 
peserta didik bekerja sama dalam kelompok 
untuk menyelesaikan permasalahan berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan oleh layanan yang 
diberikan guru (reflection); (4) peserta didik 
mendiskusikan hasil menggunakan jasa dan 
layanan yang diberikan guru (community 
partnership); (5) menyampaikan hasil diskusi 
(autentic community needs); dan (6) penilaian 
(assesment). Melalui model ini peserta didik akan 
lebih merasa menghargai jasa dan layanan yang 
diberikan (diberikan reward) sehingga semangat 
belajar peserta didik akan membuat mereka 
semakin aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian yang bersifat deskriptif. 
Penggunaan pendekatan penelitian ini 
disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, 
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar fisika 
peserta didik melalui penerapan model 
pembelajaran berbasis jasa layanan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang merupakan 
salah satu upaya yang dapat dilakukan guru 
untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung 
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jawab guru khususnya dalam pengelolaan 
pembelajaran [1] 
Adapun rancangan siklus pada penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dari awal hingga 
akhir dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gbr. 1 Tahap Pelaksanaan PTK 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Labschool 
Untad Palu, Sulawesi Tengah. Penelitian 
dilakukan pada tanggal 02 Agustus 2019 – 27 
Agustus 2019 semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020 sebanyak 2 siklus. Dimana tiap siklus 
terdiri atas 4 tahap yaitu: (1) perencanaan 
(planning), (2) pelaksanaan tindakan (action), 
(3) observasi (observation), dan (4) refleksi 
(reflection). 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas XI MIA 1 di SMA Labschool 
Untad Palu yang berjumlah 25 orang. Sedangkan 
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar fisika peserta didik kelas XI MIA 1, 
pada materi kesetimbangan benda tegar dan 
elastisitas melalui penerapan model 
pembelajaran berbasis jasa layanan.  
Data yang diambil berupa hasil belajar 
peserta didik, aktivitas guru dan peserta didik, 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, dan respon peserta didik terhadap 
model pembelajaran berbasis jasa layanan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi lembar tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest), lembar pengamatan aktivitas guru, 
lembar pengamatan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dan lembar angket respon peserta 
didik. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji persentase dengan metode 
kuantitatif [5]. 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100%      
 
Dimana :  
P = persentase yang dicari 
f = frekuensi peserta didik yang tuntas 
N  = jumlah peserta didik keseluruhan 
 
Ketuntasan individual pada materi yang akan 
ditentukan tercapai apabila perolehan skor 
peserta didik mencapai nilai KKM, yaitu ≥ 76, 
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 
85% peserta didik lulus KKM.  
Aktivitas guru dan peserta didik dikatakan 
baik apabila memperoleh hasil sekurang-
kurangnya 60%. Sebaliknya apabila hasil yang di 
peroleh di bawah 60% maka aktivitas guru dan 
peserta didik dikatakan kurang atau tidak baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Poerwanti [6] 
dimana siswa dan guru di katakan aktif jika 
persentasi keatifannya mencapai N≥60%. 
Analisis data respon peserta didik terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis jasa layanan dengan 
menggunakan angket respon peserta didik. 
Tanggapan peserta didik dikatakan baik apabila 
memperoleh respon yang cenderung positif 
berdasarkan angket. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian diperoleh dari SMA 
Labschool Untad Palu tahun ajaran 2019/2020 
selama dua siklus dan pada setiap pembelajaran 
diamati oleh satu orang pengamat. Analisis 
penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan 
gambaran terhadap tes awal dan akhir peserta 
didik (pretest dan posttest), gambaran terhadap 
aktivitas guru dan peserta didik, gambaran 
pengelolaan kelas guru, dan gambaran respon 
peserta didik terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan pada materi kesetimbangan benda tegar 
dan elastisitas. 
 
1. Siklus I 
Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan 
pada siklus I terlihat bahwa dari 25 orang peserta 
didik terdapat 12 peserta didik yang tuntas 
secara individual atau dengan kata lain 
ketuntasan individual secara keseluruhan pada 
siklus I adalah sebesar 76%, sedangkan 
ketuntasan klasikal secara keseluruhan yaitu 
sebesar 48%. 
Aktivitas guru selama proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan pada siklus I adalah 64% dan dikategori 
cukup baik. Sedangkan, aktivitas peserta didik 
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selama proses pembelajaran pada siklus I adalah 
76% dan dikategorikan baik.  
Kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
berbasis jasa layanan terdiri dari empat bagian 
yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti, 
penutup (kegiatan akhir), dan pengamatan 
suasana kelas. Dimana secara keseluruhan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan pada siklus I ini dapat dikategorikan baik 
dengan persentase 61%. 
Kelemahan dan hambatan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran pada siklus I adalah sebagai 
berikut: 
(1) Berdasarkan hasil posttest, terdapat 13 
peserta didik yang hasil belajarnya belum 
tuntas secara individual. Hal ini dikarenakan 
masih kurangnya keterampilan guru dalam 
memberikan penguatan materi dan belum 
maksimal memberi contoh soal yang relevan 
dengan materi pembelajaran. 
(2) Berdasarkan hasil penilaian aktivitas guru dan 
peserta didik, terdapat beberapa aktivitas 
guru dan peserta didik yang masih kurang 
dan perlu perbaikan. 
(3) Berdasarkan hasil keterampilan guru dalam 
mengelola pembelajaran, masih terdapat 
beberapa keterampilan guru yang masih 
kurang diantaranya adalah ketika 
mempersiapkan peserta didik dalam 
pembelajaran, menyampaikan materi dan 
kesesuaiannya dengan karakteristik peserta 
didik, penguasaaan kelas, runtutan 
pembelajaran, pemanfaatan sumber 
belajar/media pembelajaran, melibatkan 
peserta didik dalam pembelajaran serta 
penggunaan gaya bahasa yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
 
2. Siklus II 
Pada siklus ini guru telah berhasil 
membimbing peserta didik dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis jasa layanan hingga dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang dipelajari. Hal ini dapat 
dilihat dari meningkatnya ketuntasan belajar 
peserta didik baik secara individual maupun 
secara klasikal, dimana pada siklus II ini semua 
peserta didik telah tuntas. Ketuntasan individual 
pada siklus II ini mencapai rata-rata 86%, 
sedangkan ketuntasan klasikalnya mencapai 
100%. Guru juga telah berhasil menyesuaikan 
aktivitas guru maupun peserta didik selama 
proses pembelajaran. Aktivitas guru selama 
proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran berbasis jasa layanan pada siklus 
II adalah 76%. Sedangkan, aktivitas peserta 
didik selama proses pembelajaran pada siklus II 
adalah 86%. Keterampilan guru dalam mengelola 
pembelajaran menjadi lebih baik dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya, dimana terlihat 
adanya peningkatan skor keterampilan guru yang 
di siklus I sampai siklus II yaitu 69% dan 
dikategorikan baik. Hal ini berarti bahwa guru 
telah berhasil menyajikan pembelajaran sesuai 
dengan kriteria yang diharapkan.  
Guru sudah mampu memantau kerja peserta 
didik, mulai pada saat berdiskusi dalam 
kelompok, hingga posttest dan berhasil membuat 
peserta didik antusias dalam belajar. 
Berdasarkan hasil pada siklus II, maka tindakan 
dalam siklus diberhentikan karena hasil belajar 
sudah maksimal dan seluruh peserta didik telah 
berhasil menuntaskan belajarnya baik secara 
individual maupun secara klasikal, serta guru 
telah mampu menerapkan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan dengan sangat baik. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
dilihat bahwa terjadi peningkatan dalam hasil 
belajar peserta didik dari ulangan harian 1 
sebagai tes awal (pretest) hingga tes akhir 
(posttest) setelah pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai ketuntasan rata-rata individual meningkat 
dari siklus I sampai dengan siklus II. Peningkatan 
hasil belajar disajikan pada Gambar  3.1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 2 (a) Ketuntasan Individual dan (b) Ketuntasan Klasikal 
 
Berdasarkan Gambar 2 (a) dapat dijelaskan 
bahwa, adanya peningkatan persentase 
ketuntasan individual secara keseluruhan antara 
siklus I dan II. Pada siklus I persentase 
ketuntasan individual secara keseluruhan yaitu 
76%, artinya ketuntasan rata-rata adalah 76 dan 
ada 12 peserta didik yang tuntas secara 
individual dari 25 peserta didik. Pada siklus II 
ketuntasan individual secara keseluruhan 
(a) (b) 
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meningkat menjadi 86%, artinya ketuntasan 
rata-rata adalah 86 dan seluruh peserta didik 
telah mencapai KBM dan tuntas secara individual. 
Selain ketuntasan individual, penelitian ini 
juga menunjukkan peningkatan dalam hasil 
ketuntasan klasikal secara keseluruhan dari 
siklus I hingga siklus II dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis jasa layanan. 
Peningkatan ketuntasan secara klasikal disajikan 
pada Gambar 2 (b). Berdasarkan Gambar 2 (b) 
terlihat bahwa adanya peningkatan ketuntasan 
klasikal secara keseluruhan dari siklus I sampai 
dengan siklus I. Pada siklus I persentase 
ketuntasan klasikal secara keseluruhan hanya 
mencapai 48%, 12 peserta didik tidak tuntas dari 
25 peserta didik. Pada siklus II persentase 
ketuntasan klasikal secara keseluruhan 
meningkat menjadi 100% dimana semua peserta 
didik telah tuntas semuanya. 
Berdasarkan peningkatan ketuntasan 
individual dan klasikal yang diperoleh setelah 
pembelajaran selama dua siklus, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis jasa layanan ini telah 
berhasil membantu peserta didik dalam 
memahami materi kesetimbangan benda tegar 
dan elastisitas. 
Aktivitas guru dan peserta didik selama 
proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran berbasis jasa layana mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
Gbr. 3 Aktivitas Guru dan Aktivitas Peserta Didik 
 
Gambar 3 menjelaskan pada siklus I aktivitas 
guru hanya memperoleh persentase 64%, 
sedangkan aktivitas peserta didik hanya 
memperoleh 76%. Pada Siklus I, guru masih 
belum mampu mengelola kelas dengan baik 
sehingga proses pembelajaran menggunakan 
model berbasis jasa layanan belum berjalan 
maksimal. Pada siklus II terjadi peningkatan, 
sehingga persentase aktivitas guru diperoleh 
86%, sedangkan persentase aktivitas peserta 
didik diperoleh 86%. Hal ini membuktikan bahwa 
guru semakin baik dalam mengelola 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
berbasis jasa layanan dan peserta didik mulai 
serius dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa guru semakin terampil 
dalam mengelola kelas sehingga berdampak 
positif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, 
terlihat adanya peningkatan keterampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan. Pada siklus I skor rata-rata yang dicapai 
oleh guru adalah 61 dengan kategori baik, pada 
siklus II skor rata-rata yang dicapai guru adalah 
69 dengan kategori baik dan pada siklus III skor 
rata-rata yang dicapai guru adalah 3,4 dengan 
kategori baik. Dari data tersebut menunjukkan 
bahwa guru semakin terampil dalam mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis jasa layanan. 
Berdasarkan penjelasan di atas terlihat 
adanya peningkatan dari siklus I sampai siklus II, 
baik peningkatan ketuntasan individual dan 
klasikal, peningkatan pada aktivitas guru dan 
peserta didik, dan peningkatan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis jasa layanan berhasil 
membuat peserta didik tertarik dan semangat 
mengikuti pembelajaran. 
Hasil respon peserta didik terhadap 
penerapan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan juga cenderung positif. Tanggapan positif 
ini menunjukan bahwa peserta didik antusias 
dengan pembelajaran yang disajikan. Gambar 3 
memperlihatkan tanggapan responden terhadap 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
menggunakan model pembelajaran berbasis jasa 
layanan. Hal ini menunjukkan peserta didik 
merasa senang dengan model tersebut karena 
mereka dapat saling bertukar pikiran saat fase 
diskusi kelompok dan peserta didik juga 
diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan 
pengamatan/praktikum secara langsung. Pada 
fase ini juga guru memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam 
LKPD dan diakhiri pembelajaran siswa 
menyimpulkan materi pembelajaran di kelas. 
Selain itu, guru juga bertanya kepada siswa 
mengenai hambatan yang mereka temukan 
ketika belajar. Hal ini sesuai dengan pengertian 
perlakuan menurut Gagne bahwa perlakuan 
adalah perwujudan perubahan perilaku individu 
sebagai hasil pembelajaran [7]. 
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Gbr. 4 Tanggapan responden terhadap pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru 
 
Penggunaan model pembelajaran berbasis 
jasa layanan juga dapat memotivasi peserta didik 
untuk meningkatkan perhatian dan membuat 
mereka terlibat aktif dalam pengalaman 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna. Motivasi ini mendorong peserta didik 
untuk melakukan aktivitas pembelajaran seperti 
yang teramati oleh pengamat. Tingginya respon 
peserta didik secara tidak langsung dapat 
membantu peserta didik mendapatkan 
pemahaman konsep yang utuh. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah 
dilaksanakan selama 2 siklus terlihat adanya 
peningkatan hasil belajar, aktivitas guru dan 
peserta didik, kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, dan respon peserta didik yang 
baik terhadap penerapan model pembelajaran 
berbasis jasa layanan. Sehingga dengan kata lain 
model pembelajaran berbasis jasa layanan dapat 
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik.  
 
B. Saran 
Disarankan kepada guru fisika di SMA untuk 
menjadikan Model Pembelajaran Berbasis Jasa 
Layanan sebagai salah satu model alternatif 
dalam pembelajaran fisika. 
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